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ABSTRAK: Etnobotani merupakan interaksi antara masyarakat dengan lingkungan hidupnya, 
secara khusus mengacu pada tumbuhan serta pengkajian terhadap pemanfaatannya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis tumbuhan obat yang dimafaatkan oleh 
masyarakat di Desa Suranadi. Pengumpulan data melalui wawancara seacara mendalam 
untuk mengetahui informasi mengenai jenis tumbuhan obat yang digunakan dan pengamatan 
secara langsung dilapangan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 47 spesies tumbuhan 
dari 33 famili yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Famili yang paling banyak adalah 
Zingiberaceae dengan persentase 9%. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan 
adalah daun sebanyak 53%. Habitus tumbuhan didominasi oleh herba sebanyak 32%, dan 
status tumbuhan yang digunakan sebagai obat paling banyak adalah dibudidaya sebanyak 
68% dengan cara pengolahan yang paling umum yakni dengan cara direbus kemudian 
diminum.  

Kata kunci: Desa Suranadi, Etnobotani, Tumbuhan Obat 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya alam di Indonesia telah 

dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan obat tradisional secara turun 

temurun. Obat tradisional adalah suatu 

ramuan yang bersumber dari hewan, 

tumbuh-tumbuhan, mineral, galenik ataupun 

campuran dari bahan-bahan tersebut [1]. 

Pengobatan tradisional berbasis kearifan 

lokal merupakan metode yang efektif, 

efisien, aman dan ekonomis [2] 

Kearifan lokal adalah perilaku dan 

interaksi antara masyarakat setempat 

dengan lingkungannya. Kearifan lokal dapat 

dipahami, diajarkan, dipraktekkan, dan 

diwariskan ke setiap generasi. Setiap daerah 

memiliki   kebutuhan dan tantangan yang 

berbeda sehingga menjadikan kearifan lokal 

di setiap daerah juga berbeda, adanya upaya 

untuk senantiasa mempertahankan 

kelangsungan hidup menghasilkan berbagai 

pengetahuan mengenai interaksi dengan 

lingkungan maupun sosial [3]. 

Pengembangan pengetahuan lokal dilakukan 

berdasarkan pengalaman, penggunaanya 

telah dipraktekkan secara turun temurun, 

dan disesuaikan dengan budaya dan 

lingkungan setempat [4]. Belian Sasak atau 

umumnya dikenal sebagai dukun atau 

pengobat tradisional adalah orang yang 

berkemampuan meramu tumbuhan menjadi 

obat pada pengobatan tradisional [5]. 

Kemampuan meramu obat ini merupakan 

warisan leluhur, namun seiring 

perkembangan zaman adanya kemajuan 

teknologi dan pengobatan modern 

berdampak pada penurunan jumlah belian 
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atau tabib, hal ini dapat menyebabkan 

terjadinya erosi pengetahuan mengenai 

pemanfaatan tumbuhan obat [6]. 

Pendokumentasian pengetahuan belian 

dalam meramu atau meracik tumbuhan 

menjadi obat perlu untuk dilakukan agar 

pengetahuan yang mereka miliki dapat 

bertahan hingga generasi-generasi 

berikutnya. 

Desa Suranadi terletak di Kecamatan 

Narmada, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi 

Nusa Tengga Barat. Terdapat Taman Wisata 

Alam (TWA) di Desa Suranadi, sebuah hutan 

yang masih terjaga keasriannya. Taman   

Wisata Alam Suranadi ditetapkan 

berdasarkan SK Mentan No. 

646/Kpts/Um/10/76 tanggal 15 Oktober 

1976 dengan luas 52 Hektar [7]. TWA 

Suranadi memiliki potensi alam yang tinggi, 

kaya akan berbagai jenis tumbuhan dan pun 

satwa [8]. Saat ini belum ada penelitian 

terkait studi etnobotani di masyarakat Desa 

Suranadi sehingga penelitian ini penting 

untuk dilakukan. Diharapkan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar pelestarian 

warisan etnobotani, serta pengembangan 

pengetahuan dan praktik pemanfaatannya, 

khususnya di Desa Suranadi dan daerah lain 

pada umumnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui jenis tumbuhan obat yang 

dimafaatkan oleh Masyarakat di Desa 

Suranadi sekaligus pemanfaatannya sebagai 

bahan informasi ilmiah dalam 

pengembangan penelitian dan 

pemanfaatanan tumbuhan berkhasiat obat 

untuk pelestarian budaya. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Mei-Juni 2024, yang berlokasi di Desa 

Suranadi, Kecamatan Narmada, Kabupaten 

Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat 

dengan luas Desa Suranadi 83.059 Ha 

(Gambar 1).  

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Alat dan Bahan 

Adapun Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa alat tulis, buku 

identifikasi tumbuhan, kamera, perekam 

suara, dan kuisioner. Adapun bahan yang 

digunakan berupa tumbuhan yang 

berpotensi sebagai obat yang berasal dari 

keterangan masyarakat Desa Suranadi, 

Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok 

Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat.  

Rancangan Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik wawancara dan pengamatan secara 

langsung di lapangan [9]. Wawancara 

dilakukan terhadap masyarakat yang dapat 

memberikan informasi dengan akurat dan 

berpengetahuan baik mengenai lingkungan 

dan keanekaragaman jenis
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tumbuhan berkhasiat obat. Penentuan 

responden dilakukan secara purposive 

sampling yaitu penentuan berdasarkan 

keriteria yang cocok dengan tujuan penelitian 

[10].   

Kriteria responden antara lain 

penduduk asli Desa Suranadi yang mengenal 

atau memanfaatkan jenis-jenis tumbuhan 

berguna dan praktisi obat-obatan (tabib atau 

belian). Penentuan jumlah responden 

dilakukan menggunakan rumus Slovin. Dalam 

penggunaan rumus slovin jumlah sampel 

harus representative. Ketentuan rumus slovin 

berdasarkan persentase toleransi kesalahan 

(e) yakni 0,1 (10%) untuk populasi yang 

berjumlah besar dan 0,2 (20%) untuk populsi 

yang berjumlah kecil. Rentang sampel yang 

dapat ditarik menggunakan rumus slovin 

berkisar antara 10%-15% [11]. Jumlah 

populasi kepala keluarga di Desa Suranadi 

adalah 1.968, nilai toleransi kesalahan yang 

digunakan untuk menentukan jumlah sampel 

adalah 15% kemudian hasil perhitungan 

dibulatkan untuk mencapai kesesuaian, 

sehingga total responden dalam penelitian ini 

adalah 44 Orang responden. Berdasarkan 

hasil observasi, terdapat 5 responden praktisi 

obat-obatan (tabib atau belian), 17 

responden petani, dan 22 responden ibu 

rumah tangga.   

Wawancara dengan responden 

dilakukan dengan menggunakan kuisioner, 

setiap jenis tumbuhan yang disebutkan oleh 

responden dicatat nama lokalnya, bagian 

yang dimanfaatkan, penyakit yang diobati, 

cara penggunaan, metode persiapan, cara 

pengolahan dan ppenggunaannya apakah 

tunggal atau ada campuran dengan bahan 

lain, kemudian dilakukan identifikasi nama 

ilmiah terhadap data tumbuhan yang 

diperoleh.  

Analisis Data 

Data hasil wawancara dengan 

responden ditabulasi dan dianalisis secara 

deskriptif [12]. Hasil tabulasi kemudian 

digunakan sebagai dasar untuk mendapat 

persentase dari jumlah famili, habitus, bagian 

yang digunakan, dan status tumbuhan, 

dihitung berdasarkan persamaan berikut 

[13].  

1. Persen Famili (PF) 

Tumbuhan berkhasiat obat 

dikelompokkan sesuai famili, kemudian 

dihitung persentasenya berdasarkan rumus:  

PF =
∑ spesies famili tertentu

∑ seluruh spesies
x100% 

2. Persen Habitus (PH) 

 Habitus tumbuhan secara garis besar 

meliputi semak, perdu, liana, palma, herba, 

epifit, dan pohon [13]. Habitus tumbuhan 

obat dihitung untuk mengetahui habitus yang 

memiliki presentase paling tinggi sebagai 

tumbuhan obat, dihitung berdasarkan 

rumus: 

PH =
∑ spesies habitus tertentu

∑ seluruh spesies
x100% 

3. Persen Bagian yang Digunakan (PB) 

Bagian dari tumbuhan obat yang 

digunakan meliputi daun, buah, akar, batang, 

getah, kulit, dan rimpang. Selanjutnya 

dihitung persentasenya berdasarkan rumus:  

PB =
∑ bagian tertentu

∑ seluruh bagian
x100% 
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4. Persen Status Tumbuhan (PS) 

Persen status tumbuhan adalah analisis 

yang dilakukan saat tumbuhan ditemukan, 

status spesies dikategorikan sebagai 

tumbuhan budidaya atau tumbuhan liar. 

Status tumbuhan dapat dihitung berdasarkan 

rumus:  

PS =
∑ spesies budidaya

∑ seluruh spesies
x100% 

PEMBAHASAN 

1. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Obat 

Indonesia memiliki hutan tropis yang 

berisi 30.000 spesies tumbuhan, namun 

hanya sekitar 9.600 spesies yang baru 

diidentifikasi pemanfaatnya sebagai 

tumbuhan obat. Bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan untuk obat antara lain akar, 

batang, kulit, daun, bunga, buah, biji dan 

getah [14]. Menurut [15] tumbuhan obat 

merupakan jeni-jenis tumbuhan yang 

berkhasiat sebagai obat, digunakan untuk 

menyembuhkan penyakit ataupun 

pencegahan penyakit. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat Sebanyak 33 famili 

dan 47 spesies tumbuhan obat dimanfaatkan 

oleh masyarakat,  persentase famili 

tumbuhan obat berbeda-beda, menunjukkan 

bahwa persebaran tumbuhan obat di Desa 

Suranadi cukup beragam. Beberapa jenis 

tumbuhan obat yang digunakan dapat dilihat 

pada (Gambar 2).  

Keanekaragan tumbuhan obat di Desa 

Suranadi didominasi famili Zingiberaceae 

dengan jumlah 4 spesies dan persentase 

sebesar 9%, tumbuhannya meliputi Curcuma 

domestica, Zingiber cassumunar, Alpinia 

galanga (L.) Willd, dan Zingiber 

officinale Roscoe. Tingginya pemanfaatan 

famili Zingiberaceae karena khasiatnya yang 

banyak. Famili Zingiberaceae terbukti secara 

ilmiah sebagai antioksidan, anti kanker, dan 

anti bakteri [6]. Famili kedua yang banyak 

dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat adalah 

Piperaceae yang berjumlah 3 spesies dengan 

persentase 6%, tumbuhannya meliputi Piper 

nigrum L, Piper betle L, dan Piper 

retrofractum Vahl. Selanjutnya persentase 

famili terendah sebagai tumbuhan obat 

diperoleh dari beberapa famili dengan 

pesentase sebesar 4% yang berjumlah 2 

spesies pada setiap famili misalnya famili 

Acanthaceae, Asparagaceae, Malvaceae, 

Annonaceae, Lamiaceae, Euphorbiaceae, 

Solanaceae, tumbuhannya seperti 

Strobilanthes crispus, Andrographis 

paniculata. Famili berpersentase 2% dengan 

jumlah 1 spesies tumbuhan disetiap famili 

meliputi famili Liliacea, Verbenaceae, 

Apiaceae, Rubiceae, Muntingiacea, 

Sphenocleaceae, Convolvulaceae, 

tumbuhannya seperti 

Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl dan 

Centella Asiatica (Linn.) Urb. Klasifikasi 

spesies berdasarkan famili dapat dilihat pada 

(Gambar 3).  
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Gambar 2. Beberapa tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Suranadi (A) Sida 

rhombifolia (B) Jatropha curcas L. (C) Centella Asiatica (Linn.) Urb. (D) Phyllanthus amarus (E) 

Strobilanthes crispus (F) Laurentia longiflora (L) (G) Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl 

Gambar 3. Klasifikasi spesies berdasarkan famili 

2. Keanekaragaman Habitus 

Tumbuhan memiliki keanekaragaman 

jenis habitus. Terdapat 6 Jenis habitus 

tumbuhan di lokasi penelitian yakni pohon, 

herba, perdu, semak, palma dan liana. 

Habitus herba merupakan jenis yang paling 

banyak digunakan sebanyak 15 spesies 

dengan persentase 32%, diikuti tumbuhan 

dengan habitus pohon sebanyak 14 spesies 

dengan persentase 30%, perdu sebanyak 8 

spesies dengan persentase 17%, semak 

sebanyak 5 spesies dengan persentase 11%, 

palma sebanyak 1 spesies dengan persentase 

2% dan liana sebanyak 4 spesies dengan 

persentase 9%.  Habitus herba paling banyak 

digunakan sebagai tumbuhan obat karena 

kemampuannya tumbuh di berbagai lokasi 

[12]. Sejalan dengan pernyataan [16] habitus 

herba penanamannya mudah dilakukan, 

pertumbuhannya cepat, lahan yang 

diperlukan tidak luas dan dapat di tanam di 

pekarangan rumah.  
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Secara lengkap persentase keanekaragaman 

habitus dapat dilihat pada (Gambar 4). 

Gambar 4. Persentase habitus tumbuhan yang 

dimanfaatkan 

3. Keanekaragaman Bagian yang Digunakan 

Warisan pemanfaatan tumbuhan 

sebagai obat telah digunakan hampir di 

seluruh dunia, bukan hanya untuk kalangan 

tertentu. Bagian tumbuhan yang digunakan 

untuk pengobat tradisional yakni seluruh 

bagian tumbuhan atau hanya bagian tertentu 

seperti daun, batang, kulit, buah, biji, bunga, 

akar, dan rimpang. Bagian tumbuhan yang 

paling banyak digunakan adalah adalah daun 

sebanyak 29 penggunaan dengan persentase 

53%, kulit batang sebanyak 4 penggunaan 

dengan persentase 7%, bunga sebanyak 5 

penggunaan dengan persentase 9%, buah 

sebanyak 4 penggunaan dengan persentase 

7%, biji sebanyak 2 penggunaan dengan 

persentase 4%, rimpang sebanyak 5 

penggunaan dengan persentase 11%, umbi 

sebanyak 2 penggunaan dengan persentase 

4%, seluruh bagian tumbuhan sebanyak 2 

penggunaan dengan persentase 4% dan yang 

paling sedikit batang sebanyak 1 penggunaan 

dengan persentase 2%. Secara lengkap 

persentase keanekaragaman bagian yang 

digunakan dapat dilihat pada (Gambar 5).  

 

Gambar 5. Persentase bagian tumbuhan 

yang digunakan oleh masyarakat Desa Suranadi 

Daun menjadi bagian yang banyak 

digunakan karena menjadi tempat 

pengolahan nutrisi tumbuhan, mudah 

didapatkan dan diolah, serta penggunaannya 

tidak merusak tumbuhan [13].  

4. Keanekaragaman Jenis Budidaya atau liar 

Berdasarkan hasil penelitian, jenis-jenis 

tumbuhan obat dikelompokkan berdasarkan 

statusnya yaitu tumbuhan budidaya atau 

tumbuhan liar [12]. Tumbuhan budidaya 

adalah tumbuhan yang ditanam secara 

sengaja untuk tujuan tertentu dan 

pelestarian. Tumbuhan obat budidaya pun 

berasal dari tumbuhan liar, namun mumnya 

tumbuhan obat yang telah dibudidaya 

memiliki kandungan nutrisi vitamin dan 

mineral yang lebih banyak dibandingkan 

dengan tumbuhan obat yang tumbuh dengan 

liar, hal ini disebabkan tumbuhan obat 

budidaya diberi perawatan secara khusus, 

sedangkan tumbuhan obat yang liar tidak 

diberikan perawatan secara khusus  [13]. 

(Gambar 6) menunjukkan bahwa sebagian 

besar tumbuhan obat yang ditemukan 

berstatus budidaya.  
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Gambar 6. Persentase status tumbuhan 

yang dimanfaatkan 

Umumnya jenis-jenis tumbuhan 

tersebut sengaja dipelihara di pekarangan 

rumah, contohnya: pandan, sager, lengkuas, 

jahe, kunyit, salam dan sambilito. Tumbuhan 

tersebut di budidayakan karena khasiatnya 

sebagai obat dan keguaan lain seperti bumbu 

makanan. Selain itu, tumbuhan lain 

dibudidayakan sebagai tanaman hias atau 

tanaman pagar seperti jarak, kacibeling, 

sidaguri dan kenanga.  

5. Khasiat Tumbuhan Obat 

Berdasarkan hasil penelitian tumbuhan 

obat yang digunakan oleh masyarakat Desa 

Suranadi memiliki berbagai macam khasiat. 

Terdapat 47 jenis tumbuhan obat yang di 

manfaatkan dengan 31 macam penggunaan 

untuk mengobati penyakit dapat dilihat pada 

(Gambar 7). Metode peramuan dilakukan 

dengan beragam cara misalnya direbus, 

dimakan langsung, ditumbuk, dibakar, 

dilulur, diteteskan, dan lainnya. Metode 

pengolahan dengan cara direbus kemudian 

diminum adalah yang paling sering 

digunakan untuk obat penyakit dalam, 

misalnya daun tumbuhan kecibeling 

(Strobilanthes crispus) direbus kemudian 

diminum air rebusannya, khasiatnya untuk 

mengobati batu ginjal dan kencing batu. 

Penyakit atau luka bagian luar tubuh diobati 

dengan mengoleskan atau menempelkan 

bagian tumbuhan yang sudah dihancurkan 

pada bagian tubuh yang sakit, tumbuhan 

yang digunakan misalnya daun tumbuhan 

sambiloto (Andrographis paniculata) 

ditumbuk kemudian di lulurkan dibagian 

tubuh yang mengalami luka. Terdapat pula 

bahan obat yang digunakan dengan cara 

memakan secara langsung bagian tumbuhan, 

misalnya biji mahoni (Swietenia mahagoni) 

digunakan untuk obar malaria, 

penggunaannya dengan cara memasukkan 

biji mahoni kedalam pisang dan langsung 

dimakan. Untuk obat magh digunakan 

tumbuhan ubi jalar (Ipomea batatas Lamk.) 

dengan cara dibakar lalu dimakan langsung.  

Selanjutnya untuk obat panas dalam 

digunakan tumbuhan tapak kuda (Centella 

Asiatica) dimanfaatkan dengan cara di jus 

ataupun dimakan langsung daunnya. Cara 

lain yang digunakan untuk memanfaatkan 

tumbuhan obat adalah dengan diteteskan, 

penggunaannya misalnya pada bunga 

tumbuhan kitolod (Laurentia longiflora (L). 

dicelupkan pada air kemudian diteteskan 

dimata dapat mengobati sakit mata.  

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan tidak ada ukuran standar dosis 

yang digunakan oleh para belian, dosis yang 

digunakan dalam meramu obat sesuai 

dengan ketentuan yang digunakan oleh 

masing-masing belian yang menyiapkan 

tumbuhan obat. Sebagian besar metode 

pengobatan menggunakan bagian tumbuhan 

tunggal. Terdapat beberapa penyakit yang 

menggunakan campuran dari beberapa jenis 

tumbuhan, misalnya untuk obat sesak napas 

digunakan daun jarak (Jatropha curcas L.) 

yang diramu dengan daun sirih, daun 

andong, bawang putih, merica dan kunyit lalu 

semuanya ditumbuk kemudin di oleskan 

dibagian dada yang sesak. Untuk obat sakit 

paru paru digunakan rimpang tumbuhan 

68%

32%

Budidaya Liar
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bangle (Zingiber cassumunar) yang diparut 

lalu campurkan dengan rebusan daun inggu 

dan perasan jeruk nipis kemudian diminum. 

Pengguanaan bahan tambahan lain seperti 

gula arena tau kecap dilakukan pada 

beberapa racikan obat, hal ini bertujuan 

untuk mengurangi rasa asam ataupun pahit 

dari tumbuhan obat yang digunakan.  

Fenomena lain yang ditemukan 

berdasarkan hasil penelitian adalah bahwa 

terdapat bagian yang sama pada tumbuhan 

berbeda yang dapat digunakan untuk 

mengobati jenis penyakit yang sama, 

misalnya daun pandan (Pandanus 

amaryllifolius), daun pisang (Musa 

paradisiaca L.), daun kersen (Muntingia 

calabura) dan daun kopi (Coffea canephora) 

digunakan untuk mengobati penyakit darah 

tinggi. Selain itu terdapat juga bagian yang 

berbeda dari tumbuhan yang sama untuk 

penyakit yang berbeda, misalnya tumbuhan 

jarak (Jatropha curcas L.) bagian daunnya 

digunakan untuk mengobati penyakit radang 

tenggorokan dan sesak napas, getahnya 

dapat dimanfaatkan untuk obat sakit gigi. 

Selain itu terdapat pula bagian dari 

tumbuhan yang sama digunakan untuk 

mengobati penyakit yang berbeda, misalnya 

tumbuhan pare (Momordica charantia) 

digunakan bagian kulit batangnya untuk 

mengobati penyakit gatal dengan cara 

direbus kemudian dipakai mandi dan untuk 

obat darah kotor dengan cara direbus 

kemudian diminum.  

 

Gambar 7. Klasifikasi spesies tumbuhan obat berdasarkan kelompok penggunaannya

0 1 2 3 4 5 6

penyakit
Obat Radang Tenggorokan

Obat Panas dalam dan obat luka
Obat Panas Badan

Obat Batu ginjal dan kencing batu
Obat Keseleo

Obat Mata
Obat Rahim,

Obat Penambah asi
Obat Paru-paru

Sesak napas
Obat Keram

Obat Panu
Obat Gatal

Susah kencing
Obat Sakit Gigi

Obat Pusing
Obat darah tinggi
Obat darah kotor

Obat Kencing Manis
Obat Kanker Serviks

Obat diabetes
Obat Sakit Jantung

Obat Cacar
Obat Asam Urat

Obat Sariawan
Penambah darah

Obat Malaria
Obat Sakit telinga

Obat Magh
Obat susah BAB
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PENUTUP 

Penelitian etnobotani yang dilakukan di 

Desa Suranadi khususnya oleh belian telah 

mendapatkan data bahwa terdapat 47 

spesies tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai obat. Namun, masih ada 

kemungkinan adanya jenis tumbuhan obat 

lainnya yang belum terekspos. Habitus 

tumbuhan didominasi oleh herba, dengan 

daun sebagai bagian tumbuhan yang paling 

banyak digunakan, cara pengolahan paling 

umum adalah direbus dan diminum. 

Beberapa tanaman dibudidayakan karena 

adanya manfaan lain dari tanaman tersebut 

selain sebagai bahan obat juga sebagai bahan 

atau bumbu masak dan tanaman hias atau 

tanaman pagar.  
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